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Tanaman Sehat 



Tongkol 
sehat 



Tongkol Sehat 

 



Jagung Rebus, Sehat 



Masakan dari 
tongkol sehat 



Tongkol sehat + margarin ……. 

 





Penjarangan dan Penyulaman 

• Disisakan 1-2 tanaman per lubang 

• Penjarangan dipotong dgn pisau, tidak dicabut 

• Dilakukan 7-10 hari sesudah tanam. 

• Penyulaman  dengan benih yang sama.  



Penyiangan  

• Untuk membersihkan lahan  

• Dilakukan 2 minggu sekali. Untuk tanaman 
muda dengan tangan atau cangkul kecil.  

• Penyiangan jangan mengganggu perakaran 



Pembumbunan 

• Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan dan bertujuan 
untuk 

• memperkokoh posisi batang, sehingga tanaman tidak mudah rebah. Selain 
itu 

• juga untuk menutup akar yang bermunculan di atas permukaan tanah 
karena 

• adanya aerasi. Kegiatan ini dilakukan pada saat tanaman berumur 6 
minggu, 

• bersamaan dengan waktu pemupukan. Caranya, tanah di sebelah kanan 
dan kiri 

• barisan tanaman diuruk dengan cangkul, kemudian ditimbun di barisan 
tanaman. 

• Dengan cara ini akan terbentuk guludan yang memanjang. Untuk efisiensi 
tenaga biasanya pembubunan dilakukan bersama dengan penyiangan 
kedua yaitu 

• setelah tanaman berumur 1 bulan. 



Pemupukan 

• Urea 200-300 kg, pupuk TSP/SP 36 sebanyak 
75-100 kg, dan pupuk KCl sebanyak 50-100 kg.  

• Pupuk dasar, pada waktu tanam.  

• Pupuk susulan I, umur 3-4 minggu 

• Pupuk susulan II, umur 8 minggu atau setelah 
malai keluar. 



Pengairan dan Penyiraman 

• Penyiraman secukupnya, tergatung hujan  

• Menjelang berbunga, perlu air lebih banyak 

 



Waktu Penyemprotan Pestisida 

• Hanya dilakukan kalau ada hama mengganggu 

• Hati-hati, jangan membunuh musuh alami 

• Tidak mengenai biji  



Kalau jagungnya sehat….. 





 



Gejala Penyakit bule 

• Daun berwarna khlorotik, biasanya memanjang sejajar 
tulang daun, dengan batas yang jelas,  

• Terdapat warna putih seperti tepung pada permukaan 
bawah maupun atas bagian daun yang berwarna 
khlorotik, tampak dengan jelas pada pagi hari.  

• Daun yang khlorotik sistemik menjadi sempit dan kaku.  
• Pertumbuhan dan pembentukan tongkol terganggu. 
• Di bawah umur 1 bulan biasanya mati.  
• Kadang2 anakan yang berlebihan dan daun-daun 

menggulung dan terpuntir, bunga jantan berubah 
menjadi massa daun yang berlebihan dan daun sobek-
sobek. 
 



 



 



Penyebab 

• 10 jenis penyebab 
• Peronosclerospora maydis (Java downy mildew) 
• P. philippinensis (Philippine downy mildew) 
• P. sorghi (Sorghum downy mildew) 
• P. sacchari (Sugarcane downy mildew) 
• P. spontanea (Spontanea downy mildew) 
• P. miscanthi (Miscanthi downy mildew) 
• P. heteropogoni (Rajasthan downy mildew) 
• Sclerophthora macrospora (Crazy top) 
• S. rayssiae var. zeae (Brown stripe) 
• Sclerospora graminicola (Graminicola downy mildew) 

 



Siklus Hidup 

• Jamur dapat bertahan hidup sebagai miselium 
dalam biji.  

• Infeksi dari konidia di permukaan daun akan 
masuk jaringan tanaman melalui stomata 
tanaman muda dan lesio lokal berkembang ke 
titik tumbuh yang menyebabkan infeksi sistemik.  

• Konidiofor dan konidia terbentuk keluar dari 
stomata daun pada malam hari yang lembab.  

• Apabila bijinya yang terinfeksi, maka daun 
kotiledon selalu terinfeksi, tetapi jika inokulum 
berasal dari spora, daun kotiledon tetap sehat. 
 



Pengendalian 

• Penggunaan varietas tahan (Balitsereal 2005) 

• Pemusnahan tanaman terinfeksi 

• Pencegahan dengan fungisida sistemik 
berbahan aktif metalaksil 

• Pengaturan waktu tanam agar serempak 

• Pergiliran tanaman. 

 



• Cabut tanaman jagung yang sakit, segera 
masukkan ke dalam karung, jangan diletakkan 
pada parit, atau ditumpuk disekitar tanaman 
sehat, apalagi diberi makan untuk ternak.  

• Setelah terkumpul penuh, bikin lubang seukuran 
30 x 80 cm, masukkan bersama karung dan 
timbun.  

• Sebelum keluar dari kebun usahakan pakaian, 
alat-alat pertanian dicuci. 

• Saat keluar kebun jagung kita tidak membawa 
spora jamur 


